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ABSTRAK 
Mahasiswa merupakan pelajar yang menempuh pendidikan pada jenjang universitas yang 

memiliki tingkat tugas yang lebih sulit daripada pelajar pada tingkat Pendidikan lainnya. Untuk 

mencapai kelulusan di universitas, mahasiswa diwajibkan untuk membuat tugas penelitian 

atau skripsi. Adapun permasalahan yang biasanya dialami mahasiswa saat melakukan 

penyusunan skripsi ialah, tidak memiliki pengetahuan tentang tata tulis, kompetensi akademis 

rendah, dan kurang berminat pada tugas skripsi (Slamet, 2003; Dini & Iswanto, 2019). 

Permasalahan ini jika ditambah dengan proses bimbingan dan revisi membuat mahasiswa 

merasa semakin terbebani hingga munculnya stress dan perasaan lelah. Permasalahan tersebut 

jika tidak terselesaikan dengan efektif, maka akan menimbulkan burnout akademik pada 

mahaisiwa. Seseorang yang menghadapi kondisi dengan intensitas tuntutan yang tinggi 

diharapkan mempunyai dukungan sosial untuk membantunya dalam menghadapi kondisi 

berat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap 

burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan pengumpulan data menggunakan penyebaran kuisioner skala dengan teknik purposive 

sampling. Subjek yang digunakan sebanyak 102 mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi di Kalimantan Timur. Alat ukur yang digunakan adalah instrumen skala 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) oleh Zimet (1988) dan School 

Burnout Inventory (SBI) oleh Samela-Aro & Näätänen (2005). Analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai R-

Square = 0.741, nilai F = 93.590, dan nilai p = <0.001 (p<0.05) pada hasil tersebut diketahui 

dukungan sosial memiliki pengaruh yang bersifat positif terhadap burnout akademik. artinya 

semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi 

di Kalimantan Timur. Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat diterima dimana 

konstribusi dukungan sosial terhadap burnout akademik sebesar 74.1%. 

Kata kunci: Burnout Akademik, Dukungan Sosial, Mahasiswa tingkat akhir 

ABSTRACT 

College students are students studying at university level who have a more difficult level of 

assignments than students at other levels of education. To achieve graduation at university, 

students are required to write a research assignment or thesis. The problems that students usually 

experience when preparing a thesis are, not having knowledge of writing system, low academic 

competence, and lack of interest in the thesis assignment (Slamet, 2003; Dini & Iswanto, 2019). 

When combined with the guidance and revision process, this problem makes students feel 

increasingly burdened, causing stress and feelings of fatigue. If this problem is not resolved 

effectively, it will cause academic burnout in students. A person who faces conditions with a high 
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intensity of demands is expected to have social support to help him face these tough 

conditions.This research aims to determine the effect of social support on academic burnout in 

final year students. This research method is quantitative with data collection using scale 

questionnaires using purposive sampling techniques. The subjects used were 102 final year 

students who were working on their thesis in East Kalimantan. The measuring instruments used 

are the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) by Zimet (1988) and the 

School Burnout Inventory (SBI) by Samela-Aro & Näätänen (2005). The data analysis used is 

multiple linear regression analysis. The results of multiple regression analysis show the R-Square 

value = 0.741, F value = 93.590, and p value = <0.001 (p<0.05). In these results it is known that 

social support has a positive influence on academic burnout. This means that the higher the social 

support received by students, the higher the academic burnout experienced by final year students 

who are working on their theses in East Kalimantan. Thus, this research hypothesis can be 

accepted where the contribution of social support to academic burnout is 74.1%. 

Keywords: Academic Burnout, Social Support, Final Year Student 

PENDHULUAN 

Pendidikan adalah hal penting untuk suatu bangsa dan pendidikan juga menjadi sebuah 

tolak ukur dalam menilai kualitas ataupun kemampuan seseorang. Pendidikan tentunya 

memiliki beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang pelajar untuk mencapai karir 

pendidikannya, yakni sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah tinggi atau universitas. 

Peserta didik yang melanjutkan pendidikannya di sekolah tinggi atau universitas dikenal juga 

dengan mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan peserta didik yang sedang belajar di jenjang universitas dengan 

intensitas tugas yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik di tingkat sekolah (Muflihah & 

Savira 2021). Dalam Permendikbud, nomor 49 tahun 2014 ditentukan bahwa masa studi untuk 

mahasiswa program sarjana (S1) memiliki batas waktu selama 4 sampai dengan 5 tahun. 

Selama masa studinya mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam tuntutan dunia 

perkuliahan seperti dituntut untuk selalu hadir dalam setiap pertemuan, menyelesaikan tugas-

tugas perkuliahan, beradaptasi dengan system belajar dan adanya tuntutan dari orang tua serta 

keinginan dalam mencapai keberhasilan akademik. Untuk mencapai kelulusan di universitas, 

mahasiswa diharuskan untuk membuat penelitian atau yang disebut juga dengan tugas skripsi. 

Penugasan skripsi telah ditetapkan dalam Permendikbud, nomor 49 tahun 2014 bahwa 

mahasiswa dalam program sarjana diwajibkan untuk mendapatkan edukasi dalam bentuk 

penelitian atau tugas skripsi. 

Skripsi adalah penyusunan penelitian yang dilakukan mahasiswa dengan membicarakan 

suatu pokok permasalahan dan mengacu pada hasil karya ilmiah yang disusun oleh para ahli, 

penelitian lapangan, dan hasil eksperimen (Mansnur, 2009). Adapun permasalahan yang 



 

 

biasanya dialami mahasiswa saat melakukan penyusunan skripsi ialah, tidak memiliki 

pengetahuan tentang tata tulis, kompetensi akademis rendah, dan kurang berminat pada tugas 

skripsi (Slamet, 2003; Dini & Iswanto, 2019). Permasalahan ini jika ditambah dengan proses 

bimbingan dan revisi membuat mahasiswa merasa semakin terbebani hingga munculnya stress 

dan perasaan lelah. Permasalahan tersebut jika tidak terselesaikan dengan efektif, maka akan 

menimbulkan burnout akademik pada mahaisiwa.  

Peneliti melakukan penyebaran kuisisoner dengan pertanyaan terbuka kepada 3 orang 

mahasiswa yang sedang menempuh tugas skripsi. Secara keseluruhan diketahui bahwa 

mahasiswa tingkat akhir yang menempuh tugas skripsi, menyatakan bahwa mereka merasa 

sungguh terbebani dengan tugas skripsi, merasa khawatir dan takut tidak dapat menyelesaikan 

tugas tersebut. Selain itu, diketahui pula bahwa mereka sering mennda waktu tidur karena 

sibuk mengerjakan skripsi dan tidak bisa tidur karena memikirkan pengerjaan skripsinya. 

Mereka juga mengalami perasaan tidak nafsu makan, sering menunda atau mengabaikan waktu 

makannya karena hanya focus mengerjakan skripsi dan merasa Lelah untuk menjalani 

kesehariannya. 

Menurut Puspitaningrum (2018) mahasiwa yang menempuh tugas skripsi merasa 

dihadapkan pada beban yang sangatlah berat, sehingga menimbulkan kekhawatiran, 

ketegangan, stress, kelelahan, rendah diri, kehilangan motivasi, hingga frustasi. Kemudian 

diketahui bahwa pada tanggal 3 Maret 2023, diberitakan suatu kasus bunuh diri atas nama GR 

yang merupakan mahasiswa Universitas Jambi ditemukan tewas karena bunuh diri akibat 

depresi dalam menghadapi pengerjaan skripsi, masalah keuangan dan konflik dengan orang 

sekitar (Hidayat; merdeka.com, 2023). Ketika seseorang mengalami stress dengan cara yang 

terus berkelanjutan maka dapat memicu kelelahan baik secara fisik maupun psikis karena 

terkurasnya energi dalam menghadapi keadaan yang telalu menuntut. Hasbillah & Rahmasari 

(2022) menyatakan bahwasanya burnout berdampak pada kondisi mental mahasiswa, dampak 

tersebut dapat berupa berubahnya suasana hati, mengalami kecemasan, dan adanya tindakan 

untuk melukai diri sendiri, berubahnya aktifitas sehari-hari seperti terganggunya jam tidur dan 

tidak terpenuhinya kegiatan olahraga. 

Burnout akademik merupakan kelelahan yang disebabkan oleh tuntutan akademik, 

bersikap sinis pada tugas0tugas akademik, dan merasa tidak memiliki kompetensi sebagai 

mahasiswa (Schaufeli, 2002). Menurut Gold & Roth (1993) burnout akademik merupakan 

keadaan yang dialami oleh individu, seperti merasa kelelahan fisik, mental, emosional, hingga 

bersikap sinisme seperti menjauhi lingkungannya, dan memandang dirinya secara negative, 

kemudian terdapat tiga dimensi burnout menurut Salmela-Aro & Näätänen (2005) yang 



 

 

berdasarkan pada teori Schaufeli (2002), yakni kelelahan emosional (emotional exhaustion), 

sinisme (cynissm), penurunan pencapaian personal (personal inadequacy). 

Seseorang yang menghadapi kondisi dengan intensitas tuntutan yang tinggi diharapkan 

mempunyai dukungan sosial untuk membantunya dalam menghadapi kondisi berat tersebut. 

Menurut Bunnk (puspitaningrum, 2018) dukungan sosial sangatlah penting karena dapat 

mengatasi masalah stress kerja dan mampu mentralisirkan burnout. Kemudian menurut Kim 

(2017) burnout yang dialami mahasiswa disebabkan oleh rendahnya dukungan sosial yang 

diterimanya dari orang terdekatnya, oleh sebab itu banyaknya dukungan yang diberikan, akan 

meminimalisir terjadinya burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa. 

Dukungan sosial adalah kehadiran orang-orang terdekat individu yang menawarkan 

bantuan dan memberikan nasihat, motivasi, arahan, memberikan petunjuk Ketika seseorang 

tengah menghadapi permasalahan dan hambatan pada saat melaksanakan kegiatan yang telah 

ditargetkan dalam menggapai tujuannya (Bastaman; Da’awi & Nisa, 2021). Safarino & Smith 

(2011) mengatakan orang yang menerima dukungan sosial mempunyai perasaan disayangi, 

dihargai, dan merasa diakui di lingkungan sekitarnya serta keluarga dan orang-orang 

terdekatnya hadir dan memberikan bantuan pada saat individu tersebut membutuhkannya. 

Zimet (1988) mengemukakan dukungan sosial, ialah dukungan yang diberikan oleh keluarga, 

teman, dan orang di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan pada burnout akademik yang terjadi kepada mahasiswa tigkat akhir yang 

tengah menempuh tugas akhir, memberikan pandangan kepada peneliti untuk melaksanakan 

analisis tentang pengaruh dukungan sosial terhadap burnout akademik dikalangan mahasiswa 

tingkat akhir. Peneltian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah dukungan sosial keluarga, 

teman dan orang disekitar lainnya berpengaruh terhadap burnout akademik pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

Harapannya penelitian ini nantinya dapat memberikan sumbangsih pemahaman dalam 

keilmuan psikologi mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap burnout akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir. Selain itu diharapkan subjek memahami fenomena burnout akademik 

yang terjadi dikalangan mahasiwa tingkat akhir. Kemudian manfaat lainnya, yaitu bagi 

keluarga, institusi perguruan tinggi dan lingkungan sekitar lainnya dapat mengetahui dan 

menyadari bahwa sikap dan dukungan dari mereka dapat sangat berharga bagi mahasiswa 

maupun orang lain. 

 

 

 



 

 

METODE PENELITIAN 

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dukungan Sosial (x) dan variabel 

terikat adalah Burnout Akademik (y). Metode penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Kuantitatif merupakan penelitian dengan berfokus pada permasalahan 

yang menjadi topik pembahasan yang diteliti dengan cara menyajikan angka, menggunakan 

pengolahan statistik, dan percobaan yang terkontrol (Hamdi & Baharuddin, 2015). Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi yang berada di 

Kalimantan Timur. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 102 orang mahasiswa yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

Teknik yang menentukan sampel berdasarkan pada pertimbangan tentang ciri-ciri sampel 

yang akan digunakan Sugiyono, 2021). Adapun kriteria sampel pada penelitian ini ialah jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, mahasiswa 

yang berkuliah di provinsi Kalimantan Timur, dan berusia mulai dari 19-30 tahun.  

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kuisioner dengan 

jenis skala likert. Partisipan akan memilih jawaban yang paling sesuai dengan perasaan dan 

keadaan yang mereka alami berdasarkan pernyataan yang disajikan. Instrumen skala pada 

penelitian ini adalah skala dukungan sosial yang telah dikembangkan oleh Zimet (1988), yaitu 

multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan skala burnout akademik oleh 

Samela-Aro & Näätänen (2005), yaitu School Burnout Inventory (SBI). instrumen skala tersebut 

di uji validitas dan reliabilitasnya telebih dahulu sebelum digunakan. Uji validitas yang 

digunakan ialah uji validitas Corrected Item-Total Correlation dan uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan chronbach’s Alpha. 

Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda. Regresi linier berganda 

dilakukan untuk mencari tahu arah dan seberapa tinggi variabel independen berpengaruhr 

pada variabelr dependenr (Ghozali, 2018). Lebih lanjut, regresi linier berganda dilakukan karena 

bertujuan untuk melihat besar pengaruh dimensi-dimensi variabel dukungan sosial terhadap 

variabel burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Kiteria Subjek 

Penelitian ini mencakup 102 subjek mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan tugas akhir. Berikut gambaran subjek penelitian pada tabel 1.  

 

 



 

 

tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian 

Deskripsi  Jumlah Responden Persentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 26 25.5% 
Perempuan 76 74.5% 
Usia   
19 1 1.0% 
20 2 2.0% 
21 20 19.6% 
22 49 48.0% 
23 14 13.7% 
24 2 2.0% 
25 7 6.9% 
26 3 2.9% 
27 1 1.0% 
29 2 2.0% 
30 1 1.0% 
Universitas   
ITK 6 5.9% 
STIE Madani 
Balikpapan 

2 2.0% 

STIE Nusantara 
Sangatta 

2 2.0% 

STIEPAN 1 1.0% 
UINSI 5 4.9% 
UMKT 50 49.0% 
UNMUL 3 2.9% 
UNIKARTA 7 6.9% 
Universitas 
Balikpapan 

8 7.9% 

UMB 15 14.7% 
UNTAG 1 1.0% 
UT 1 1.0% 

Mengacu pada data ditabel 1, dapat dijelaskan bahwa responden pada penelitian ini 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jumlah responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 76 orang (74.5%), dan laki-laki ada sebanyak 26 orang (25.5%). Selanjutnya pada 

gambaran usia subjek penelitian, responden mendominasi pada usia 22 tahun sebanyak 49 

orang (48%), 21 tahun sebanyak 20 orang (19.6%), %), 23 tahun sebanyak 14 orang 

(13.7%), %), 25 tahun sebanyak 7 orang (6.9%), 26 tahun sebanyak 3 orang (2,9%), usia 

pada 20, 24, dan 29 tahun sebanyak 2 orang (2.0%), pada usia 19, 27 dan 30 tahun 

sebanyak 1 orang (1.0%).  

Gambaran subjek penelitian selanjutnya, yaitu status Universitas. Berasarkan pada 

tabel 4.2, diketahui bahwa responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat 



 

 

akhir yang dari beberapa Universitas yang ada di Kalimantan Timur. Asal universitas 

mendominasi dari UMKT sebanyak 50 orang (49.0%), UMB sebanyak 15 orang (15.7%), 

Universitas Balikpapan sebanyak 8 orang (7.9%), UNIKARTA terdapat 7 orang (6.9%), ITK 

sebanyak 6 orang (5.9%), UINSI terdapat 5 orang (4.9%), UNMUL terdapat 3 orang (2.9%), 

pada STIE Madani Balikpapan dan STIE Nusantara Sangatta terdapat 2 orang (2.0%), pada 

STIEPAN, UNTAG dan UT terdapat 1 orang (1.0%). 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Peneliti melakukan kategorisasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat dukungan 

sosial dan burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Peneliti melakukan kategorisasi 

guna mengetahui persentase masing-masing kategori kelompok penelitian di dalam kedua 

variabel tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan kategorisasi menggunakan rumus statistic 

hipotetik 3 kategorisasi (Azwar, 2012). Rumus tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

tabel 2. Rumus Kategorisasi 

Dukungan Sosial (X) Kategorisasi  Burnout Akademik 
X<M-1SD Rendah X<M-1SD 

M-1SD≤X<M+1SD Sedang  M-1SD≤X<M+1SD 
M+1SD≤X Tinggi  M+1SD≤X 

a. Skala Dukungan Sosial 

tabel 3. Kategorisasi Data Penelitian Dukungan Sosial 

Kategori Frekuensi % 
Rendah (x<28) 11 10.8% 

Sedang (28≤X<44) 81 79.4% 
Tinggi (44≤X) 10 9.8% 

Berdasarkan pada tabel 3, yaitu variabel dukungan sosial dapat dilihat bahwa 

subjek mendominasi pada tingkat sedang terdapat 81 orang (79.4%), tingkat rendah 

terdapat 11 orang (10.8%) dan pada tingkat tinggi terdapat 10 orang (9.0%). 

 
b. Skala Burnout akademik 

tabel 4. Kategorisasi Data Penelitian Burnout Akademik 

Kategori Frekuensi % 
Rendah (x<21) 39 38.2% 

Sedang (21≤X<33) 58 56.9% 
Tinggi (33≤X) 5 4.9 % 
Tinggi (33≤X) 5 4.9 % 



 

 

Mengacu pada tabel 4, variabel burnout akademik dapat dilihat bahwa subjek 

mendominasi pada tingkat sedang sebanyak 58 orang subjek dengan nilai 56.9%, tingkat 

rendah terdapat 39 orang (38.2%), dan pada tingkat tinggi terdapat 5 orang subjek ada 

pada tingkat tinggi dengan nilai sebesar 4.9%. 

 
3.  Hasil Uji Asumsi 

Penelitian ini menggunakan uji asumsi, yakni uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

asumsi tersebut dilakukan karena merupakan syarat agar dapat melaksanakan uji regresi 

linier berganda. Uji asumsi dilaksanakan menggunakan aplikasi SPSS version 29. 0 for 

windows. 

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui sebaran data variabel 

independent dan variabel dependent apakah ada berdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi data dapat dinyatakan normal jika p>0.05, dan jika p<0.05 maka distribusi data 

dinyatakan tidak normal. Pada uji normalitas ini peneliti menggunakan teknik Test of 

Normality Kolmorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Sehingga sebaran data variabel dukungan sosial dan burnout akademik 

dapat dikatakan normal. 

 
b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan yang linier 

antara variabel dukungan sosial (X) dan burnout akademik (Y). Kedua variabel tersebut 

dapat dinyatakan linier apabila p>0.05. kemudian apabila hasil linier variabel memiliki 

nilai p<0.05 maka variabel tersebut tidak linier. Berdasrkan hasil uji linieritas diperoleh 

nilai signifikansi deviation from linierity sebesar 0.312. Dengan demikian, asumsi 

linieritas antara variabel dukungan sosial (X) dan variabel burnout akademik (Y) memiliki 

hubungan. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini mengunakan teknik analisis regresi yaitu regresi linier berganda, pada 

penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis untuk melihat hasil uji R-Square, Uji F dan    

Uji T. Berikut uraian hasil uji asumsi klasik: 

 
 
 
 



 

 

a. Hasil uji R-Square 

Uji R-Square dilakukan bertujuan untuk melihat jumlah persentase (%) varians 

yang dijelaskan oleh variabel bebas. Berikut hasil uji R-Square: 

tabel 5. Hasil Uji R-Square 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .861a .741 .733 2.824 

a. Predictors: (Constant), 0rang sekitar, keluarga, teman 

 Berdasarkan hasil uji R-Square, diperoleh nilai R-Square=0.209. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh varibel dukungan sosial terhadap variabel burnout 

akademik sebesar 74.1%, sedangkan 25,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

penelitian. 

b. Hasil Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh dimensi variabel dukungan 

sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadao burnout akademik. Berikut hasil uji F: 

tabel 6. Gambaran Signifikansi Keseluruhan Dimensi Variabel Bebas 

Model  Sum of 
Square 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 22238.645 3 746.215 93.590 <,001b 

 Residual 781.378 98 7.973   

 Total 3020.023 101    

a. Dependent Variable: burnout akademik 

b. Predictors: (Constant), Keluarga, Orang Sekitar, Teman 

 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001. Kemudian 

diketahui bahwa nilai p<0.05, maka hipoteisi mayor yang berbunyi bahwa Ha “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial (dukungan keluarga, dukungan teman 

dan dukungan orang sekitar) terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir” 

diterima. Berdasarkan pada hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan dukungan sosial (dukungan keluarga, dukungan teman dan dukungan orang 

sekitar) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap burnout akademik. 



 

 

c.  Hasil Uji T 

Uji T dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai signifikansi dari masing-masing 

dimensi variabel dukungan sosial terhadap burnout akademik. Hasil uji T hipotesis 

minor dari masing-masing dimensi dukungan sosial terhadap burnout akademik dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda 

  Unstandaridized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std.eror Beta  t Sig. 

1 (constant) 27.879 1.806  15.437 <.001 

 Keluarga -.978 .059 -.899 -16.648 <,.001 

 Teman .320 .160 .117 1.996 .049 

 Orang 
sekitar 

.214 .089 .138 2.402 .018 

Dependent Variable: burnout akademik 

Mengacu pada hasil tersebut, diketaahui hasil analisis regresi berganda. 

Pengambilan keputusan dilihat dari nilai p<0.05, jika nilai p<0.05 maka terdapat 

pengaruh antara dimensi-dimensi dukungan sosial terhadap burnout akademik. 

1. Dimensi Dukungan Keluarga 

Pada dimensi dukungan keluarga didapatkan nilai p=<0.001 dan nilai Thitung=-

16.648. Maka diketahui bahwa dimensi dukungan keluarga memiliki pengaruh 

negative yang signifikan terhadap burnout akademik. Berdasarkan hak tersebut, 

maka Ha1 yang menyatakan “terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan 

keluarga terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir”.  

 

 
2. Dimensi Dukungan Teman 

Pada dimensi teman didapatkan nilai p=0.049 dan Thitung=1.996. maka 

diketahui bahwa dimensi dukungan teman berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap burnout akademik.  Berdasarkan pada hal tersebut maka hal yang 

menyatakan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan teman terhadap 

burnout akademik pada   mahasiswa tingkat akhir”. Diketahui Thitung bersifat positif, 



 

 

maknanya semakin tinggi dukungan teman yang diterima maka semakin tinggi 

burnout akademik yang diterima oleh mahasiswa tingkat akhir.  

 
3. Dimensi Dukungan Orang Sekitar 

Pada dimensi orang sekitar diperoleh hasil p=0.018 dan nilai Thitung=2.402. 

berdasarkan pada nilai tersebut dapat diketahui bahwa dimensi dukungan orang sekitar 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap burnout akademik. Hal ini memiliki 

arti bahwa Ha3 yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dukungan orang sekitar terhadap burnout akademik pada   mahasiswa tingkat akhir”. 

Kemudian diketahui bahwa Thitung bersifat positif, artinya semakin tinggi dukungan orang 

sekitar maka semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa semester 

akhir 

 
d. Hasil Persamaan Linier 

Berdasarkan pada tabel 4.10, dapat diketahui nilai constant (α) = 27.879. 

sedangkan nilai dimensi keluarga (x1) = -978, nilai dimensi teman (x2) = 320 dan nilai 

dimensi orang sekitar (x3) = 214. Mengacu pada hasil persamaan regresi linier, maka 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Y = a + bx1 + bx2 + bx3 

Y = 27.879 + (-0.978) + 0.320 + 0.214 

Hasil persamaan regresi linier dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta +27.879. maka, apabila x1, x2, dan x3 = 0 maka Y = 27.879. artinya 

variabel dukungan sosial memiliki nilai konsistensi sebanyak 27.879 

2. Nilai koefisien x1 sebesar -0.978. maka setiap 1 unit nilai x1 akan mengurangi nilai Y 

sebanyak 0.978. artinya setiap menurunnya 1% nilai dukungan keluarga, maka akan 

mengurangi nilai burnout akademik sebesar 0.978. selanjutya dapat disimpulkan 

dukungan keluarga memiliki nilai koefisien yang bersifat negatif, artinya semakin 

berkurang dukungan keluarga maka semakin berkurang burnout akademik 

mahasiswa. 

3. Nilai koefisien x2 sebesar +0.320. maka, setiap 1 unit nilai x2 akan menambah nilai Y 

sebanyak 0.320. artinya setiap kenaikan 1% nilai dukungan teman, maka akan 

meningkatkan nilai burnout akademik sebesar 0.320%. kemudian dapat diketahui 

bahwa dukungan teman memiliki nilai koefisien yang bersifat positif, artinya semakin 

tinggi dukungan teman, maka semakin tinggi pula burnout akademik mahasiswa. 



 

 

4. Nilai koefisien x3 sebesar 0.214. maka, setiap 1 unit x3 akan menambah nilai Y 

sebanyak 0.214. artinya setiap kenaikan 1% dukungan orang sekitar, maka akan 

meningkatkan nilai burnout akademik sebesar 0.214. dalam hal ini diketahui bahwa 

dukugan orang sekitar memiliki nilai koefisien yang bersifat positif, artinya semakin 

tinggi dukungan orang sekitar, maka semakin tinggi burnout akademik mahasiswa. 

DISKUSI 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dukungan sosial memiliki 

pengaruh terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 

tugas akhir. Mengacu hasil kategorisasi tingkat dukungan sosial diketahui bahwa subjek 

penelitian mendominasi pada tingkat sedang dengan nilai persentase sebanyak 79.4%, dengan 

demikian sebagian besar subjek hanya sesekali menerima dukungan sosial dari keluarga, 

teman dan orang disekitar. Menurut Faqih (2020) dukungan sosial pada tingkat sedang 

menunjukkan bahwa seseorang tidak selalu mendapatkan dukungan seperti bantuan, 

pengakuan, perhatian, dan penghargaan dari orang lain serta merasa kurang dibutuhkan oleh 

lingkungan sosialnya. 

Selanjutnya, pada kategorisasi burnout akademik diketahui bahwa subjek mendominasi 

pada tingkat sedang dengan nilai persentase 56.9%. hal ini bermakna bahwa terdapat banyak 

mahasiswa yang mengalami burnout akademik akan tetapi tidak mencapai pada keadaan yang 

kronis. Artinya selama mahasiswa mengerjakan skripsi, sesekali mereka mengalami burnout 

seperti merasa lelah secara emosional, dan menghindar dari urusan akademik, dan merasa 

rendah diri. Setelah dilakukannya uji hipotesis diketahui bahwa hipotesis mayor dan minor 

diterima. Artinya dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap burnout akademik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis mayor pada tabel 4.9, diketahui bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap burnout akademik. Pengaruh yang bersifat 

positif memiliki makna semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi. Sebaliknya, apabila dukungan sosial yang diterima rendah, maka semakin 

rendah burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa. 

Hal tersebut searah dengan hasil penelitian oleh Muflihah & Savira (2021) tentang 

dukungan sosial dan burnout akademik yang terjadi saat pandemi, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh dukungan terhadap burnout akademik. selanjutnya, Buunk (Luthfi, Mardani, dan 

Athania; 2022) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah hal penting untuk menetralkan 

burnout.  



 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor pada tabel 4.10, diketahui bahwa dimensi 

dukungan sosial yang terdiri dari dukungan keluarga, teman, dan orang sekitar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Dari tiga 

dimensi tersebut diketahui bahwa dukungan dari keluarga memiliki pengaruh paling besar 

terhadap burnout akademik. sedangkan dukungan yang memiliki pengaruh terkecil terhadap 

burnout akademik ialah dukungan teman. 

Dimensi dukungan keluarga diketahui berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 

burnout akademik. hal ini berarti bahwa semakin rendah dukungan sosial yang diterima maka 

semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shulthon (2020), mengatakan mahasiswa yang merasakan dukungan sosial 

yang rendah cenderung mengalami tingkat burnout akademik yang tinggi. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2021), juga menyatakan dukungan keluarga dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dimana keluarga mempunyai peran penting untuk 

membantu mahasiswa, seperti memberikan nasehat, saran dan bantuan lainnya kepada 

mahasiswa untuk dapat memecahkan masalahnya. 

Dimensi dukungan teman diketahui memiliki pengaruh positif yang signifikan. Artinya 

semakin tinggi dukungan teman yang diterima maka semakin tinggi burnout akademik yang 

dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kim 

(2017), yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

burnout akademik. selanjutnya Askar & Novratilofa (2017), menyatakan peran dukungan 

teman pada mahasiswa memiliki pengaruh perkembangan sosial, dimana hubungan dengan 

teman dapat membangun kerjasama, kemampuan sosial, kontrol diri, emosi dan pemecahan 

masalah.  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Muflihah & Safira (2022), menyatakan 

bahwa hubungan pertemanan tidak selalu menujukkan dampak baik dalam memberikan 

dukungan kepada individu, hal tersebut tergantung pada efektivitas dukungan yang diberikan 

teman dan bagaimana individu mempersepsikan dukungan tersebut. Kemudian dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada dua mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi mengatakan bahwa dukungan dari teman seperti kata “semangat, ayo 

kerjakan bersama” tidak membuat dirinya merasa semakin termotivasi, namun mereka 

menganggap bahwa kalimat tersebut terdengar seperti kalimat basa basi. Selain itu mereka 

mengatakan bahwa melihat teman yang telah selesai lebih dahulu dari dirinya membuatnya 

merasa semakin tidak pecaya diri, merasa semakin terbebani dan merasa tidak kompeten serta 



 

 

melakukan perilaku penghindaran. Perasaan tersebut dapat membuat mahasiswa mengalami 

kelelahan emosional.  

Dimensi dukungan orang sekitar diketahui ada pengaruh positif yang signifikan 

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Maknanya semakin tinggi 

dukungan orang sekitar maka semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa 

semester akhir. Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulthon (2020) mengatakan 

bahwa mahasiswa yang merasa banyak mendapatkan dukungan dari orang sekitar seperti 

pasangan, sahabat, dan lainnya membuat mahasiswa tersebut merasa lebih tertekan, hal ini 

memberikan dampak pada kelelahan emosi dan menurunnya tingkat kepecayaan diri. Terdapat 

hal yang dapat menjadi tolak ukur dari hasil penelitian ini, yaitu dukungan yang diberikan oleh 

orang sekitar kurang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima. 

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara dukungan 

sosial tidak memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap burnout akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil Uji R-Square, yaitu ada pengaruh antara variabel dukungan sosial terhadap 

variabel burnout akademik sebesar 74.1%, sedangkan 25.9% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar dari penelitian ini. 
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